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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia berupaya untuk meningkatkan devisa melalui 

berbagai usaha optimalisasi pembangunan di segala sektor termasuk 

optimalisasi di bidang pariwisata hingga saat ini. Pembangunan sektor 

pariwisata merupakan salah satu terobosan untuk meningkatkan devisa baik itu 

di tingkat nasional maupun daerah. Dalam rangka mensejajarkan sektor 

pariwisata dengan sektor lainnya, maka perlu dilakukan usaha pembangunan 

secara representatif dan komprehensif dalam industri pariwisata. 

Pariwisata merupakan bentuk ekspor tidak kentara atas barang-barang 

dan jasa pelayanan yang dianggap menguntungkan terutama bagi ekonomi 

nasional suatu negara karena bisa meningkatkan pendapatan devisa. Keinginan 

untuk meningkatkan pengembangan pariwisata di Indonesia pada dasarnya 

disebabkan oleh beberapa faktor, pertama adalah makin berkurangnya minyak 

bumi sebagai penghasil devisa jika dibanding dengan waktu lalu, kedua nilai 

ekspor kita di sektor non minyak semakin menurun, ketiga prospek pariwisata 

yang tetap memperlihatkan kecenderungan meningkat secara konsisten dan 

keempat besarnya potensi yang kita miliki bagi pengembangan pariwisata di 

Indonesia. 

Kebijaksanaan pembangunan sektor pariwisata secara jelas diarahkan 

untuk mengantisipasi terwujudnya stabilitas nasional yang mantap dan 

dinamis, ditandai dengan pelaksanaan program-program pembangunan 

pariwisata yang menunjang pembangunan ekonomi sekaligus pemerataannya. 

Pembangunan kepariwisataan pada hakekatnya merupakan upaya untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan obyek dan daya tarik wisata yang 

berwujud antara lain dalam bentuk keragaman alam yang indah, keragaman 

flora dan fauna, kemajemukan tradisi dan seni budaya, serta peninggalan 

sejarah dan purbakala. 
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Berkembangnya pariwisata mempunyai dampak positif, diantaranya 

meningkatkan pendapatan suatu daerah dan masyarakat, memperluas 

kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, serta mendorong kegiatan 

ekonomi,  karena pariwisata dapat memacu pertumbuhan industri pariwisata 

dan juga akan berakibat ganda terhadap bidang-bidang lain seperti pertanian, 

kerajinan rakyat, tekstil dan lain-lain, kegiatan yang produknya diperlukan 

untuk menunjang kegiatan kepariwisataan. 

Pariwisata adalah gabungan gejala dan hubungan yang timbul baik 

dari interaksi wisatawan, bisnis, pemerintah maupun masyarakat tuan rumah 

dalam proses menarik dan melayani wisatawan serta para pengunjung lainnya. 

Secara umum pariwisata terbagi menjadi dua jenis, yakni pariwisata alam dan 

pariwisata buatan (budaya). Pariwisata alam adalah suatu obyek wisata yang 

banyak mengacu pada kenampakan fisik di muka bumi yang beragam dan 

mempunyai keistimewaan tersendiri. Wisata buatan adalah wisata yang 

menggambarkan hasil budaya manusia seperti museum, tarian maupun wisata 

lain (Pendit,1999). 

Beberapa alasan yang melandasi sektor pariwisata untuk dijadikan 

sebagai sektor andalan dalam pembangunan nasional (Sujali,1989) adalah 

berikut ini: 

1. makin berkurangnya sumber daya alam khususnya minyak bumi sebagai 

penghasil devisa negara tertinggi. 

2. alam yang indah serta beraneka ragamnya kebudayaan di Indonesia, dan 

3. prospek pariwisata yang tetap memperlihatkan kecenderungan meningkat 

secara konsisten. 

Pengembangan pariwisata dimaksudkan untuk menyuguhkan suatu 

obyek yang dapat memuaskan para wisatawan, sehingga dapat memberikan 

dampak yang positif terhadap pemasaran produk pariwisata di masa yang akan 

datang. Klasifikasi obyek wisata menurut Dirjen Pariwisata Republik Indonesia 

1985 adalah sebagai berikut. 
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- Obyek wisata alam (Natural resourses) 

Bentuk dan wujud dari obyek wisata ini berupa pemandangan alam, 

seperti obyek wisata berwujud pada lingkungan, pegunungan, pantai, 

lingkungan hidup yang berupa flora dan fauna. 

- Obyek wisata budaya (Cultural resourses) 

Bentuk dan wujud dari obyek wisata ini lebih banyak dipengaruhi 

oleh lingkungan maupun manusia, seperti tarian tradisional maupun kesenian, 

upacara adat, upacara keagamaan, upacara pemakaman dan lain-lain. 

- Obyek wisata buatan manusia (Man made resourses) 

Bentuk dan wujud obyek wisata ini sangat dipengaruhi oleh upaya 

dan aktivitas manusia.Wujud dapat berupa museum, tempat ibadah, 

permainan musik kawasan wisata yang dibangun seperti taman mini, kawasan 

wisata ancol, dan lain sebagainya. 

Dirjen Pariwisata Republik Indonesia (1985) membagi Propinsi Jawa 

Tengah sebagai kawasan pengembangan kepariwisataan dalam empat bagian 

berikut. 

- Kawasan A (Merapi-Merbabu) 

Meliputi: Kota Semarang, Kabupaten Semarang, Kota Salatiga, 

Kabupaten Klaten, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Purworejo, Kota 

Surakarta, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen, 

Kabupaten Kendal, Kabupaten Temanggung, Kodya Magelang, dan 

Kabupaten Wonosobo. 

- Kawasan B (Demak-Rembang) 

Meliputi: Kabupaten Demak, Kabupaten Kudus, Kabupaten Jepara, 

Kabupaten Pati, Kabupaten Rembang, Kabupaten Blora, dan Kabupaten 

Grobogan. 

- Kawasan C (Pekalongan-Tegal) 

Meliputi: Kabupaten Semarang, Kota Tegal, Kabupaten Brebes, 

Kabupaten Pekalongan, dan Kabupaten Pemalang. 

- Kawasan D (Cilacap-Banjarnegara) 
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Meliputi: Kabupaten Cilacap, Kabupaten Banyumas, Kabupaten 

Purbalingga, Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Kebumen, Kabupaten 

Purworejo.  

Berdasarkan keempat kawasan tersebut, Kota Pekalongan termasuk zona yang 

potensial dalam pengembangan kepariwisataan di Propinsi Jawa Tengah. 

Kota Pekalongan terletak di dataran rendah Pantai Utara Jawa,dengan 

ketinggian kurang lebih 1 meter diatas permukaan air laut dengan posisi 

6˚50'42" - 6˚55'44"LS dan 109˚37'55" - 109˚42'19" BT. Jarak terjauh dari 

Utara ke Selatan mencapai ±9 km, sedangkan dari  Barat ke Timur  mencapai ± 

7 km. Kawasan pesisir (bagian laut) Kota Pekalongan, meliputi daerah  

perairan laut sejauh 4 mil laut (6,4 km) dari bibir pantai tertinggi saat pasang, 

dengan luas ± 38,4 km² (Kota Pekalongan Dalam Angka,2010/2011) 

Kota Pekalongan yang terletak di Pesisir Utara Jawa memiliki pantai 

yang dapat dijadikan sebagai obyek wisata. Pantai tersebut antara lain Pantai 

Pasir Kencana yang berjarak ± 4,5 km dari pusat kota dan Pantai Slamaran 

Indah yang berjarak ± 5 km dari pusat kota. Jumlah pengunjung obyek wisata 

pantai yang ada di Kota Pekalongan dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Jumlah Pengunjung Obyek Wisata  Pantai Tahun 2008-2011 

No Nama Obyek 

Wisata 

2008 

 

2009 

 

2010 

 

2011 

 

1 Pantai Pasir 

Kencana 

102.639 140.654 140.425 163.015 

2 Pantai Slamaran 

Indah 

10.797 44.627 16.242 11.083 

Sumber : Kantor Pariwisata Dan Kebudayaan Kota Pekalongan 2010/2011 

 Penelitian ini dibatasi pada pengembangan Pantai Pasir Kencana 

dan Pantai Slamaran Indah yang diinformasikan oleh pemerintah Pekalongan, 

selain itu juga pantai ini banyak dikunjungi oleh masyarakat lokal maupun dari 

mancanegara, hal tersebut yang membuat pemerintah Pekalongan memiliki 

gagasan untuk mengembangkan objek wisata pantai ini.   
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis mengambil judul 

“Analisis Potensi Obyek Wisata Pantai Pasir Kencana dan Pantai 

Slamaran Indah Kota Pekalongan” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. bagaimana potensi obyek wisata dan program pemerintah dalam upaya 

mengembangkan pariwisata di Pantai Pasir Kencana dan Pantai Slamaran 

Indah?, dan 

2. apa faktor-faktor  dominan yang menjadi kendala dalam pengembangan 

pariwisata di Pantai Pasir Kencana dan Pantai Slamaran Indah?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. mengetahui potensi obyek wisata dan program pemerintah dalam upaya 

pengembangan pariwisata di Pantai Pasir Kencana dan Pantai Slamaran 

Indah. 

2. mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pengembangan 

pariwisata Pantai Pasir Kencana dan Pantai Slamaran Indah, dan 

3. mengetahui cara/metode dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam 

pengembangan pariwisata Pantai Pasir Kencana dan Pantai Slamaran Indah. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan 

sebagai berikut: 

1. sebagai salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan program S1 

Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. sebagai sumber informasi dan masukan bagi pengembangan kepariwisataan 

di Kota Pekalongan, dan 
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3. menambah ilmu pengetahuan dalam ilmu geografi di dalam bidang 

kepariwisataan.  

 

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 

1.5.1 Telaah Pustaka 

Geografi merupakan salah satu ilmu yang mempelajari tentang 

alam, yaitu mempelajari hubungan klausal gejala muka bumi baik fisik 

maupun yang menyangkut makhluk hidup beserta permasalahan melalui 

pendekatan keruangan, pendekatan ekologi, dan pendekatan regional untuk 

kepentingan program, proses dan keberhasilan suatu wilayah (Bintarto dan 

Surastopo, 1984). 

  Pengembangan pariwisata merupakan bagian dari pengembangan 

wilayah. Pendekatan pengembangan pariwisata dengan mendasarkan 

pemikiran geografi dengan dasar pandangan keruangan, agihan, maka 

pengembangan pariwisata dapat dilaksanakan diantaranya dengan 

beberapa teori pengembangan wilayah seperti dengan teori kutub 

pertumbuhan  dari Crhistaller dapat dioperasikan atas dasar tiga konsep 

dasar yakni: (1) konsep leading industry, (2) konsep polarization, dan (3) 

konsep spread effect (Sujali,1989). 

Konsep leading industry mendasarkan pemikiran bahwa obyek 

wisata yang dijadikan sebagi leading industry adalah obyek wisata yang 

mempunyai potensi tinggi sehingga dengan potensi yang dimiliki dapat 

mempengaruhi perkembangan obyek-obyek wisata kecil di sekitarnya. 

Konsep polarisasi mendasarkan pemikiran, bahwa suatu obyek wisata 

dapat berkembang kalau masing-masing obyek wisata tersebut mempunyai 

identitas yang khas, artinya perlu adanya diversifikasi produk-produk 

wisata. Konsep spread effect didasarkan pada pemikiran, bahwa obyek 

wisata yang potensial perlu dilengkapi sarana-prasarana agar dapat 

memacu pertumbuhan perekonomian daerah tempat obyek wisata. 

Langkah awal dalam pengembangan obyek wisata yaitu dalam 

memilih dan menentukan suatu potensi obyek wisata yang pantas untuk 
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dikembangkan atau mendapat urutan prioritas. Langkah ini dilaksanakan 

dengan harapan nantinya akan menghasilkan pembangunan obyek wisata 

yang optimal. Oleh karena itu evaluasi potensi yang perlu dilakukan 

adalah dengan mengadakan langkah-langkah: 

1. seleksi terhadap potensi, hal ini dilakukan untuk memilih dan 

menentukan potensi obyek atau kawasan yang memungkinkan untuk 

dikembangkan sesuai dengan ketersediaaan dana, 

2. evaluasi letak potensi terhadap wilayah, kegiatan ini mempunyai 

pemikiran tentang ada atau tidaknya pertentangan atau kesalah pahaman 

antar wilayah administrasi yang terkait, dan 

3. pengukuran jarak antar potensi, sehingga perlu adanya peta agihan 

potensi obyek wisata.  

Dari peta ini dapat diperoleh informasi yang dapat digunakan untuk 

menentukan potensi mana yang cukup sesuai untuk dikembangkan 

(Sujali,1989). 

Menurut Spillance (1989), dampak pariwisata terhadap suatu 

wilayah adalah cukup kompleks. Untuk itu pengembangan pariwisata 

harus mempertimbangkan hal-hal berikut. 

1. Perencanaan pengembangan pariwisata harus menyeluruh, sehingga 

semua segi pembangunan pariwisata memperhitungkan pula untung 

rugi apalagi dibandingkan dengan pembangunan sektor lain. 

Keuntungan yang diharapkan biasanya adalah membuka kesempatan 

kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, menambah devisa negara, 

merangsang pertumbuhan kebudayaan asli Indonesia dan menunjang 

gerak pembangunan daerah. Kerugian yang ditimbulkan antara lain 

lingkungan menjadi rusak, pariwisata beralih ke tangan asing, pencarian 

benda-benda kuno, berubahnya tujuan kesenian rakyat dan upacara adat 

tradisional, timbulnya industri seks, dan lain-lain. 

2. Pengembangan pariwisata harus diintegrasi kedalam pola dan program 

pembangunan semesta ekonomi, fisik dan sosial suatu negara. 
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3. Pengembangan pariwisata dapat membawa kesejahteraan ekonomi yang 

tersebar luas dalam masyarakat. 

4. Pengembangan pariwisata harus sadar “lingkungan”, dalam 

pelaksanaannya harus memperhatikan ekosistem dan menjaga 

kelestarian lingkungan yang telah ada. 

5. Pengembangan pariwisata dapat mengarahkan pada perubahan-

perubahan sosial yang bersifat positif. 

6. Penentuan tata cara pelaksanaan harus disusun sejelas-jelasnya dengan 

pencatatan (monitoring) terus menerus mengenai pengaruh pariwisata 

terhadap suatu masyarakat dan lingkungan. 

Sukirdi (1993), mengemukakan bahwa pengembangan kegiatan 

ekoturisme atau pariwisata alam di daerah pesisir pantai Indonesia 

merupakan hal baru yang mulai mendapatkan perhatian yang sangat 

menarik banyak minat. Pengembangan kegiatan ini secara ideal 

diharapkan mampu menciptakan saling keterkaitan dan saling menyangga 

sacara harmonis antar unsur-unsur lingkungan fisik dan ekosistem, sosial, 

ekonomi dan budaya masyarakat setempat. Dampak positifnya meliputi 

menambah sumber pendapatan devisa negara, penyediaan kesempatan 

kerja dan usaha, mendorong perkembangan usaha-usaha baru dan 

peningkatan kesadaran masyarakat terutama wisatawan tentang konservasi 

sumber daya alam. Dampak negatifnya adalah adanya gangguan terhadap 

keunikan sumber daya alam dan munculnya kesenjangan sosial ekonomi 

masyarakat setempat. 

Ekoturisme di daerah pesisir pantai atau pantai, laut terbuka, perbukitan 

atau gunung yang berdekatan dengan pantai secara kehidupan biota laut 

dan habitatnya. Kegiatan pariwisata alam di daerah pesisir pantai selatan 

meliputi wisata berikut. 

1. Wisata perairan alami yaitu berenang, menyelam di bawah permukaan 

air atau snorkeling, menyelam atau diving, dayung atau rowing, 

berjemur matahari dan memancing. 

2. Wisata baru yaitu perburuan satwa liar atau penangkaran. 
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3. Wisata budaya yaitu wisata budaya tradisional dan peninggalan sejarah. 

4. Wisata remaja yaitu pendidikan konservasi, lintas alam, dan outward 

bound. 

5. Wisata penelitian yaitu penelitian aspek-aspek lingkungan ekologi, 

sosial, ekonomi dan budaya. 

6. Wisata konvensi yaitu rapat, semiar, workshop. 

Suatu tempat dapat menjadi suatu obyek wisata apabila 

mempunyai potensi untuk dapat menarik pengunjung. Baik itu potensi 

yang dimiliki oleh alam maupun potensi yang dibuat oleh manusia. Obyek 

wisata yang memiliki potensi tinggi dapat dikembangkan menjadi obyek 

wisata yang menarik untuk dikunjungi, namun tidak dapat dipungkiri 

bahwa pengembangan obyek wisata pada suatu daerah tidak lepas dari 

campur tangan pemerintah setempat. Kebijakan pemerintah daerah harus 

diperhatikan dalam pengembangan obyek wisata. 

 

1.5.2 Penelitian sebelumnya 

1. Adhip Prihandoko (2009) 

Penelitian Ahip Prihandoko berjudul “Analisis potensi Obyek 

Wisata alam di Kabupaten Semarang” bertujuan untuk mengetahui 

tingkat potensi internal dan eksternal obyek wisata alam di Kabupaten 

Semarang, selain itu untuk mengetahui arah pengembangan berdasarkan 

tingkat potensi dan untuk mengetahui permasalahan yang menjadi 

kendala dalam pengembangan kepariwisataan di kabupaten Semarang. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode analisa 

data sekunder dan didukung dengan observasi lapangan. Hasil ari 

penelitian ini adalah, pertama obyek wisata alam di kabupaten 

Semarang memiliki potensi untuk dikembangkan, namun karena adanya 

kendala rendahnya potensi eksternal hampir semua obyek wisata, 

sehingga obyek wisata alam di kabupaten Semarang kurang begitu 

diminati. Kedua, arah pengembangan obyek wisata di kabupaten 

Semarang adalah dengan membangun obyek wisata restorasi dan 
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perhotelan. Ketiga, mengoptimalkan jalur wisata yang telah ada untuk 

membangun paket wisata, dan mengoptimalkan potensi eksternal untuk 

menyokong potensi internal obyek wisata alam di kabupaten Semarang. 

2.Widi Hartanto (2005) 

Penelitian Widi Hartanto berjudul “analisis Potensi Obyek 

Wisata di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali”, bertujuan untuk 

mengetahui klasifikasi potensi obyek wisata, faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya jumlah wisatawan yang berkunjung, dan arah 

pengembangan obyek berdasarkan tingkat potensi di Kecamatan Selo. 

Metode yang digunakan yaitu anaisis data sekunder. Hasil penelitian : 

(1) Klasifikasi potensi obyek wisata di Kecamatan Selo dibedakan 

menjadi tiga (tinggi, sedang, dan rendah). Obyek wisata yang 

memiliki potensi tinggi adalah Joglo Pariwisata, obyek wisata yang 

memiliki potensi sedang adalah Gunung merapi, Gunung Merbabu, 

Air terjun Kedung Kayang, Makam Ki Hajar Saloko, dan obyek 

wisata yang memiliki potensi rendah adalah Goa Rojo dan Kantor 

Urusan Gunung Api (UGA); dan 

(2) Obyek wisata yang diprioritaskan untuk dikembangkan adalah 

obyek wisata yang mempunyai potensi internal tinggi dan potensi 

eksternal sedang. 

3. Satria Nur Aziz Rahman (2013) 

Penelitian Satria Nur Aziz Rahman berjudul “Analisis Potensi 

Obyek Wisata Pasujudan Sunan Bonang, Pantai Binangun indah, Pantai 

Caruban, dan Klenteng Thian Siang Sing Bo di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang”. Metode yang digunakan adalah analisa data 

sekunder dan didukung data primer. Bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana potensi internal dan eksternal dari masing-masing obyek 

wisata yang ada di Kecamatan Lasem dan bagaimana arah 

pengembangan potensi masing-masing obyek wisata yang ada di 

kecamatan Lasem. Untuk mengetahui perbandingan dengan penelitian 

sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 1.2. berikut. 
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Tabel 1.2. Perbandingan Penelitian Penulis dengan Penelitian Sebelumnya 

 Adhip Prihandoko 

(2009) 
Widi Hartanto (2005) 

Satria Nur Aziz Rahman 

(2013) 

Ardhianto Eko Prabowo 

(2013) 

Judul Analisis Potensi 

Obyek Wisata Alam 

Di Kabupaten 

Semarang 

Analisis Potensi Obyek 

Wisata Di Kecematan 

Selo Kabupaten Boyolali 

Analisis Potensi Obyek 

Wisata Pasujudan sunan 

Bonang, Pantai Binangun 

Indah, Pantai Caruban 

Analisis Potensi Obyek 

Wisata Pantai Pasir 

Kencana dan Pantai 

Slamaran Indah Di Kota 

Pekalongan 

Tuju

-an 

mengetahui tingkat 

potensi internal dan 

eksternal obyek wisata 

alam di kabupaten 

Semarang, selain itu 

untuk mengetahui arah 

pengembangannya 

berdasarkan tingkat 

potensi dan untuk 

mengetahui 

permasalahan yang 

menjadi kendala dalam 

pengembangan 

kepariwisataan di 

kabupaten Semarang 

mengetahui klasifikasi 

potensi obyek wisata, 

faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya 

jumlah wisatawan yang 

berkunjung, dan arah 

pengembangan obyek 

berdasarkan tingkat 

potensi di Kecamatan 

Selo. 

mengetahui kondisi dan 

potensi pariwisata di 

Kabupaten Karanganyar 

Mengetahui potensi 

obyek wisata di Pantai 

Pasir Kencana dan 

Pantai Slamaran Indah, 

mengetahui 

permasalahan yang 

menjadi kendala dalam 

pengembangan 

kepariwisataan 

Meto

-de 

Analisis data sekunder 

dan didukung 

observasi lapangan 

Analisis data sekunder Analisis data sekunder dan 

didukung data primer 

(observasi lapangan) 

Analisis data sekunder 

Hasil Arah pengembangan 

obyek wisata di 

kabupaten semarang 

adalah dengan 

membangun obyek 

wisata restorasi dan 

perhotelan. 

Mengoptimalkan jalur 

wisata yang telah ada 

untuk membangun 

paket wisata dan 

mengoptimalkan 

potensi eksternal untuk 

menyokong potensi 

internal obyek wisata 

alam di kabupaten 

semarang 

Klasifiksi poensi obyek 

wisata di kecamatan Selo 

dibagi menjadi tiga yaitu 

tinggi, sedang, dan 

rendah.Rendahnya 

jumlah wisatawan 

dikarenakan potensi 

obyek wisata di daerah 

ini lebih rendah 

dibandingkan dengan 

obyek wisata lain, obyek 

wisata yang 

diprioritaskan untuk 

dikembangkan adalah 

obyek wisata yang 

mempunyai potensi 

internal tinggi dan 

potensi eksternal sedang 

1)  Potensi tertinggi 

terdapat pada Obyek 

Pasujudan Sunan 

Bonang dan Pantai 

binangun Indah 

2) Sedangkan pantai 

Caruban dan Klenteng 

Tian Siang Sing bo 

berpotensi sedang 

 

Sumber : Penulis, 2013                                                      
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1.6 Kerangka Pemikiran 

Pengembangan obyek wisata alam di Indonesia sangat diperlukan 

dalam kerangka perkembangan pariwisata nasional dan dapat berfungsi sebagai 

acuan pemetaan pembangunan di daerah yang sekaligus untuk menciptakan 

kesempatan berusaha dan lapangan pekerjaan serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di sekitar obyek wisata. 

Pengembangan obyek wisata merupakan salah satu dari produk wisata yang 

sangat penting dan mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam 

pembangunan pariwisata sebagai penarik kunjungan wisatawan ke daerah 

tujuan untuk lebih mengetahui dan menikmati keunikan maupun keindahan 

yang terdapat pada obyek. 

Suatu daerah yang berdekatan dengan obyek wisata, berarti 

kedudukan daerah tersebut mempunyai posisi yang baik, apabila obyek wisata 

ini diperhitungkan dengan baik akan menjadi lebih mudah dikembangkan. 

Keberadaan obyek wisata akan mengundang wisatawan untuk datang, baik dari 

dalam maupun luar negeri yang akan menyebabkan daerah wisata menjadi 

daerah yang terbuka dan tentunya akan terjadi hubungan antara daerah wisata 

yang satu dengan yang lain. Keberadaan obyek wisata akan menguntungkan 

daerah karena meningkatkan pendapatan daerah dan membuka kesempatan 

kerja bagi masyarakat setempat. 

Obyek wisata di Kota Pekalongan mempunyai dua pantai yaitu pantai 

Pasir Kencana dan pantai Slamaran Indah, dua pantai ini memiliki prospek 

sangat baik. Pemerintah Pekalongan ingin mengembangkan objek wisata pantai 

ini, untuk itu diperlukan indikator-indikator penunjang dalam mengembangkan 

objek wisata yaitu: 

1. tersedianya objek dan daya tarik wisata, 

2. adanya fasilitas accessibility yaitu sarana dan prasarana, sehingga 

memungkinkan wisatawan mengunjungi suatu daerah atau kawasan wisata, 

dan 

3. terjadinya fasilitas amenities yaitu sasaran kepariwisataan yang dapat 

memberikan kenyamanan kepada masyarakat.   
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Indikator-indikator tersebut menjadi pertimbangan bagi pemerintah 

Pekalongan dalam pengembangan objek wisata pantai, kedua pantai tersebut 

oleh Pemerintah Pekalongan dengan memprioritaskan yang mana terlebih 

dahulu akan dikembangkan menjadi objek wisata yang siap dibangun. 

Untuk lebih jelasnya tahap-tahap penelitian ini dapat dilihat pada 

diagram alir penelitian sebagai berikut: 

 

1.7 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

data sekunder yaitu metode yang menggunakan informasi atau data secara 

instansional dengan analisanya adalah analisa data sekunder. Data sekunder 

adalah hasil survei yang belum diproses, oleh karena itu analisa lanjutan akan 

menghasilkan sesuatu yang berguna (Masri Singarimbun dan Effendi, 1985). 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan antara lain : 

 Penentuan daerah penelitian; 

 Teknik pengumpulan data; 

 Analisa data. 

1.7.1 Penentuan Daerah penelitian 

 Daerah penelitian dipilih karena pertimbangan:  

 Daerah penelitian ini merupakan salah satu daerah tujuan wisata 

berpotensi dalam proses pengembangan. 

 Kedudukan obyek wisata dan kemajuan pembangunan pariwisata di 

Kota Pekalongan akan dapat berfungsi sebagai pendorong bagi 

pembangunan Wilayah di Kota Pekalongan. 
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Gambar 1.1  Diagram Alir Penelitian 

Sumber : Penulis, 2013 

 

Obyek Wisata Pantai 

Di Kota Pekalongan 

Identifikasi 

Potensi 

Identifikasi Potensi Internal 

- Kualitas Obyek 

- Kondisi Obyek 

- Adanya fasilitas akses 

- Adanya fasilitas kenyamanan 

 

 

 

-  

 

Identifikasi Potensi Eksternal 

- Aksesibilitas 

- Fasilitas penunjang obyek 

- Fasilitas Pelengkap Obyek 

- Dukungan dari 

Pengembangan obyek 

Skoring 

Klasifikasi Tingkat Potensi Obyek 

Wisata 

- Obyek Wisata Potensi Tinggi 

- Obyek Wisata Potensi Sedang 

- Obyek Wisata Potensi Rendah 

Peta Potensi Obyek Wisata 

Faktor-faktor Kendala 

Dalam Pengembangan 

Pariwisata 

Metode/Cara 

Mengatasi Kendala 
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1.7.2 Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini memilih pengumpulan 

data sekunder. Data ini umumnya telah banyak tersedia di instansi dan 

lembaga pemerintah dan swasta yang terkait dengan penelitian ini, 

termasuk telaah dari pustaka. Adapun macam-macam data yang 

dikumpulkan adalah sebagai berikut : 

1. Kondisi fisik dan daerah penelitian yang meliputi letak, luas batas, 

hidrologi dan topografi. 

2. Demografi, meliputi jumlah dan kepadatan penduduk, pertumbuhan 

penduduk, komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin, 

menurut tingkat pendidikan dan menurut mata pencaharian yang 

diperoleh dari BPS. 

3. Jenis obyek wisata, yang artinya adalah : jumlah obyek wisata, 

kebijakan pengembangan obyek wisata, rencana pengembangan obyek 

wisata, yang diperoleh dari Dinas Pariwisata. 

4. Peta-peta, yaitu antara lain peta administratif, peta sebaran obyek 

wisata dan sebagainya yang diperoleh dari BAPPEDA. 

 

1.7.3 Teknik Pengolahan dan analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data sekunder dengan teknik analisa klasifikasi. Analisis 

klasifikasi digunakan untuk menentukan klasifikasi tingkat potensi obyek 

wisata yang dimulai dengan tahapan berikut. 

a. Pemilihan indikator dan variabel penelitian 

Indikator dan variabel penelitian berdasarkan  kriteria penelitian 

potensi obyek dan daya tarik wisata. 

b. Skoring 

Memberikan skor relatif 1 sampai 3 untuk beberapa variabel 

penelitian seperti: keanekaragaman atraksi pendukung, kondisi fisik 

obyek wisata, waktu tempuh, ketersediaan angkutan, prasarana jalan, 

ketersediaan fasilitas pemenuh kebutuhan fisik, sosial, dan pelengkap. 
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Adapun skor 1 sampai 2 digunakan untuk beberapa variabel penelitian 

yang dapat dilihat pada Tabel 1.3. berikut. 

c. Klasifikasi Potensi Internal dan Eksternal 

Total skor pada variabel potensi obyek wisata dan total skor pada 

variabel potensi kawasan, kemudian diklasifikasikan yaitu klasifikasi 

tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui penilaian potensi 

gabungan dengan cara menggabungkan total skor dari semua variabel 

yang diteliti. Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan interval 

kelas sebagai berikut. 

 

Tabel 1.3. Variabel Penelitian dan Skor Potensi Obyek Wisata 

(Potensi Internal) 

No. Indikator Variabel Kriteria Skor 

1 Kualitas obyek 

wisata 

a. Atraksi/daya tarik 

utama obyek 

wisata 

 Atraksi penangkap 

wisatawan (tourist catcher) 

 Atraksi penahan wisatawan 

1 

 

2 

b. Kekuatan atraksi 

komponen obyek 

wisata 

 Kombinasi komponen 

alami atau buatan yang 

dimiliki kurang mampu 

mempertinggi kualitas dan 

kesan obyek 

 Kombinasi komponen 

alami atau buatan yang 

dimiliki obyek mampu 

mempertinggi kualitas 

obyek 

1 

 

 

 

 

2 

c. Kegiatan wisata 

di lokasi wisata 
 Hanya kegiatan yang 

bersifat pasif (menikmati 

yang sudah ada) 

 Meliputi kegiatan pasif dan 

kegiatan yang bersifat aktif 

(berinteraksi dengan 

obyek) 

1 

 

 

2 

d. Keragaman 

atraksi 

pendukung 

 Obyek belum memiliki 

atraksi pendukung 

 Obyek memiliki 1-2 atraksi 

pendukung 

 Obyek memiliki lebih dari 

2 macam atraksi 

pendukung 

1 

 

2 

 

3 

2 Kondisi obyek 

wisata 

e. Kondisi fisik 

obyek wisata 
 Obyek yang mengalami 

kerusakan dominan 

1 
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secara langsung  Obyek yang sedikit 

mengalami kerusakan 

 Obyek yang belum 

memiliki kerusakan 

2 

 

3 

f. Kebersihan 

lingkungan obyek 

wisata 

 Obyek wisata kurang 

bersih dan tidak terawat 

 Obyek wisata cukup bersih 

dan terawat 

1 

 

2 

Sumber : Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Kota Pekalongan 2011 

 

Tabel 1.4. Variabel Penelitian dan Skor Potensi Kawasan Wisata 

(Potensi Eksternal) 

No Indikator Variabel Kriteria Skor 

1 Dukungan 

pengembangan 

obyek 

a. Keterkaitan antar obyek  Obyek tunggal, 

berdiri sendiri 

 Obyek paralel, 

terdapat dukungan 

obyek wisata lain 

1 

 

2 

b. Dukungan paket wisata  Bila obyek wisata 

tidak termasuk 

dalam agenda 

kunjungan dari suatu 

paket wisata 

 Bila obyek wisata 

termasuk dalam 

agenda kunjungan 

dari suatu paket 

wisata 

1 

 

 

 

 

2 

c. Pengembangan dan promosi 

obyek wisata 
 Obyek wisata belum 

dikembangkan dan 

belum terpublikasi 

 Obyek wisata sudah 

dikembangkan dan 

sudah 

terpublikasikan 

1 

 

 

2 

2 Aksesibilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Waktu tempuh dari terminal 

terdekat 
 Jauh ( >60 menit ) 

 Agak jauh ( 30-60 

menit ) 

 Tidak terlalu jauh ( 

<30 menit ) 

1 

2 

 

3 

e. Ketersediaan angkutan 

umum untuk menuju lokasi 

obyek wisata 

 Tidak tersedia 

angkutan umum 

untuk menuju lokasi 

obyek 

 Tersedia angkutan 

umum menuju lokasi 

obyek, tidak reguler 

1 

 

 

 

2 
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 Tersedia angkutan 

umum menuju lokasi 

obyek, bersifat 

reguler 

3 

f. Prasarana jalan menuju 

obyek wisata 

 

 

 

 

 

 Tidak tersedia ke 

lokasi 

 Tersedia, kondisi 

kurang baik 

 Tersedia, kondisi 

beraspal baik 

1 

 

2 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fasilitas 

penunjang 

obyek 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a.Ketersediaan fasilitas 

pemenuhan kebutuhan 

fisik/dasar di lokasi obyek 

wisata: 

1. Rumah makan 

2. Penginapan 

3. Bangunan untuk menikmati 

obyek 

 

 Tidak tersedia 

 Tersedia 1-2 jenis 

fasilitas 

 Tersedia lebih dari 2 

jenis fasilitas 

 

 

 

1 

2 

 

3 

 

 

 

b. Ketersediaan fasilitas 

pemenuhan kebutuhan sosial 

wisatawan di lokasi obyek: 

1. Taman terbuka 

2. Fasilitas seni dan budaya 

3. Tempat ibadah 

 

 Tidak tersedia 

 Tersedia 1-2 jenis 

fasilitas 

 Tersedia lebih dari 2 

jenis fasilitas 

 

1 

2 

 

3 

4 Fasilitas 

pelengkap 

a. Ketersediaan fasilitas 

pelengkap yang terdiri dari: 

1. Tempat parkir 

2. Toilet 

3. Pusat informasi 

   Souvenir shop 

 

 

 

 Tidak tersedia 

 Tersedia 1-2 jenis 

fasilitas 

 Tersedia 3-4 jenis 

fasilitas 

 

1 

2 

 

3 

Sumber : Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Kota Pekalongan 2011 

                        K = 
   

 
 

Dimana :  K = Interval 

   a = nilai skor tertinggi 

   b = nilai skor terendah 

  u = jumlah kelas 
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Selanjutnya, interval dibagi menjadi tiga klasifikasi dengan klasifikasi 

potensi tinggi, potensi sedang, dan potensi rendah. Pengklasifikasian dilakukan 

berdasarkan skor variabel penelitian dan skor masing-masing obyek wisata, yaitu 

antara lain: 

1) Pengklasifikasian berdasarkan skor variabel potensi internal yaitu 

nilai skor maksimum (14) yang diperoleh dari jumlah angka 

maksimal yang ada pada tiap skor variabel, dikurangi nilai skor 

minimum (6) yang diperoleh dari jumlah angka minimum dari tiap 

skor variabel sehingga diperoleh interval dibagi menjadi 3 (tiga) 

klasifikasi dengan formula sebagai berikut : 

K = 
    

 
 

K = 2 

 • Kelas potensi rendah bila nilai total skor obyek wisata 6-8 

 • Kelas potensi sedang bila nilai total skor obyek wisata 9-11 

 • Kelas potensi tinggi bila nilai total skor obyek wisata 12-14 

2) Pengklasifikasin berdasarkan skor variabel potensi eksternal yaitu 

nilai skor maksimum (24) yang diperoleh dari jumlah angka 

maksimal yang ada pada tiap skor variabel, dikurangi nilai skor 

minimum (9) yang diperoleh dari jumlah angka minimum dari tiap 

skor variabel sehingga diperoleh interval dibagi menjadi 3 (tiga) 

klasifikasi dengan formula sebagai berikut. 

K = 
    

 
 

K = 5 

•Kelas potensi rendah bila nilai total skor obyek wisata 9-14 

• Kelas potensi sedang bila nilai total skor obyek wisata 15-18 

• Kelas potensi tinggi bila nilai total skor obyek wisata 19-24 

d. Klasifikasi Potensi Gabungan Obyek Wisata 

Klasifikasi gabungan berdasarkan variabel penelitian menggunakan 

penggabungan perhitungan antara skor maksimum potensi internal 

dan skor maksimum potensi eksternal dikurangi dengan 
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penggabungan skor minimumnya. Sehingga akan diperoleh interval. 

Selanjutnya interval tersebut dibagi menjadi tiga klasifikasi dengan 

formula sebagai berikut. 

  K = 
     

 
 

K = 7 

• Kelas potensi rendah bila nilai total skor obyek wisata 15-22 

• Kelas potensi sedang bila nilai total skor obyek wisata 23-30 

• Kelas potensi tinggi bila nilai total skor obyek wisata 31-38 

 

1.8 Batasan Operasional 

Industri Pariwisata merupakan kumpulan dari bermacam-macam perusahaan 

yang secara bersama menghasilkan  barang-barang dan jasa (good and 

services) yang dibutuhkan para wisatawan khususnya dan traveller 

pada umumnya, selama dalam perjalanan (Oka A Yoeti,1985). 

Obyek Wisata adalah suatu tempat yang mempunyai keindahandan dapat 

dijadikan sebagai tempat hiburan bagi orang-orang yang berlibur, 

dalam upaya memenuhi kebutuhan rohani dan menumbuhkan cinta 

keindahan alam (Oka A Yoeti,1985) 

Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan dari satu tempat ke tempat lain 

atau ke tempat yang sama sekali asing baginya, dalam sementara 

waktu, dengan tujuan beraneka ragam (Oka A Yoeti,1997). 

Pengembangan Pariwisata merupakan pengembangan pariwisata adalah 

segala kegiatan dan usaha yang terkoordinasi untuk menarik 

wisatawan, menyediakan semua prasarana dan sarana, barang dan jasa 

fasilitas yang diperlukan guna melayani kebutuhan wisatawan. Segala 

kegiatan dan pengembangan pariwisata mencakup segi-segi yang amat 

luas dan menyangkut berbagai segi kehidupan dalam masyarakat, 

mulai dari kegiatan angkutan, akomodasi, atraksi wisata, makanan dan 

minuman, cindera mata, pelayanan, suasana kenyamanan dan lain-lain 

(Musanef,1996). 



21 

 

Potensi Wisata merupakan kondisi suatu obyek pariwisatayang terdiri dari 

berbagai hal yang mendukung keberadaan obyek utama (point of 

object). Hal-hal yang mendukung tersebut berupa kelengkapan flora 

dan fauna (kondisi alam), tingkat kemiringan medan, tingkat 

aksesibilitas, kualitas lingkungan dan jumlah wisatawan (orang yang 

berkunjung ke obyek wisata tersebut) (Dinas Pariwisata Pemalang, 

2001). 

Potensi Internal Obyek Wisata adalah potensi wisata yang dimiliki oleh 

obyek itu sendiri yang meliputi komponen, kondisi obyek, kualitas 

obyek dan dukungan bagi pengembangan (Sujali,1989). 

Potensi Eksternal Obyek Wisata adalah potensi wisata yang mendukung 

pengembangan suatu obyek wisatayang terdiri dari aksesibilitas, 

fasilitas penunjang, dan fasilitas pelengkap (Sujali,1989). 

Wisatawan adalah orang yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk 

berkunjung ke tempat lain dan menikmati perjalanan dan kunjungan 

itu dan akan kembali (Oka A Yoeti, 2000).  
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